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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dinamika kesejahteraan siswa di 
sekolah berasrama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan jumlah 
informan 6 siswa SMP di salah satu sekolah islam berasrama di Surakarta. Metode pengumpulan 
data menggunakan teknik wawancara, sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Siswa di sekolah berasrama pada awalnya mengalami 
kesejahteraan yang rendah yang ditandai dengan munculnya rasa sedih,  ingin pulang ke rumah, 
suka menyendiri karena dibully teman, namun dengan berjalannya waktu siswa dapat beradaptasi 
karena lebih akrab dengan teman, lebih dekat dengan guru pendamping asrama, banyak kegiatan 
yang menyenangkan, sehingga kesejahteraannya meningkat, yang terbukti dengan terpenuhinya 
aspek-aspek berikut: (1) loving (hubungan sosial-emosional) (2) being (pemenuhan diri), (3) 
having (kondisi lingkungan fisik sekolah), (4) health (kesehatan). Faktor pendukung kesejahteraan 
siswa di sekolah berasrama yaitu: (1) Pengelolaan sekolah yang baik (2) Dukungan Sosial (3) 
Kesempatan Pengembangan Diri. Sedangkan faktor penghambat kesejahteraan siswa di sekolah 
berasrama yaitu: (1) kebersihan lingkungan sekolah kurang terjaga, (2) terjadi pergantian guru 
pendamping asrama, (3) konflik dengan teman, (4) merindukan orangtua, (5) konsep diri yang 
negatif. Temuan lain dari penelitian ini adalah banyak hal-hal spiritual yang muncul seperti rasa 
kebersyukuran yang membuat siswa merasa sejahtera, aman, nyaman, yaitu melalui sistem 
pembelajaran islami di asrama yang membuat siswa termotivasi belajar, seperti mengejar target 
hafalan al-qur’an, menjalankan amalan ibadah-ibadah sunnah dan mencari ilmu dunia dan akhirat. 
Rasa syukur tersebut dapat menjadi daya ungkit kesejahteraan siswa selama  di asrama. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dinamika kesejahteraan siswa di sekolah berasrama 
sudah terpenuhi ditinjau dari 4 aspek tersebut di atas. Implikasi hasil penelitian adalah bagi 
sekolah berasrama apabila ingin meningkatkan kesejahteraan siswanya maka perlu memenuhi 4 
aspek/kriteria tersebut diatas. 
Kata Kunci: Kesejahteraan Siswa, Sekolah Berasrama 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe the students well-being in boarding schools. This study 
used a qualitative  phenomenology approach referring to six junior high school students in one of 
the Islamic Boarding School in Surakarta as main resources. Interview techniques method is used 
to collect required data, while the credibility / validity of those data using triangulation of data 
sources. The results of this research showed that; Students at boarding school initially experience 
low wellbeing characterized by the appearance of sadness, want to go home soon, they like to be 
alone because of friends bullying, but with the passage of time students can adapt properly because 
they became more familiar with friends, closer to the dormitories teachers, having many pleasing 
activities, so that their wellbeing increasing, as evidenced by the fulfillment of the following 
aspects: (1) loving (social-emotional relationships), (2) being (means for self-fulfilment), (3) 
having (school conditions), and (4) health (health status). Supporting factors to ensure the students 
wellbeing in boarding schools are: (1) A proper school management (2) social support (3) self 
development opportunity. While the factors that hamper the students wellbeing in boarding 
schools are: (1) the cleanliness of the school environment is not maintained, (2) teachers 
change/turn over, (3) conflict with friends, (4) yearn for parents (5) negative self-concepts. Other 
findings from this research are many spiritual things that arise like a sense of gratitude that makes 
students feel prosperous, safe, comfortable, i.e. through the islamic learning system in the boarding 
school that makes students motivated to learn eagerly, such as the pursuit of target memorization 
of al-qur'an, run practice of sunnah worship and seek knowledge of the world and the hereafter for 





conclusion of this research is that the dynamics of students' wellbeing in boarding school has been 
fulfilled in terms of 4 aspects mentioned above. Implication of this research is for boarding schools 
that need to improve their students’ wellbeing need to fulfill 4 aspects/criteria mentioned above. 
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1. PENDAHULUAN 
Bagi remaja, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar formal 
saja, namun juga menjadi salah satu lingkungan utama selain keluarga sebagai 
pusat kegiatan sosial. Stracuzzi dan Mills (2010) berpendapat bahwa pada masa 
ini, remaja menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk beraktivitas di 
sekolah. Siswa yang merasa dirinya dihargai, didukung, dan diterima dalam 
lingkungan sekolahnya, terjadi perkembangan yang  positif  secara  sosial, 
emosional  maupun  kualitas  hidup  siswa  tersebut.  
Hasil studi Konu dan Rimpela (2002) mengindikasikan bahwa konteks 
sekolah berpengaruh terhadap kesejahteraan siswa. Kesejahteraan siswa di sekolah 
dipengaruhi oleh faktor-faktor dukungan sosial (orang tua, guru, dan teman) dan 
kondisi sekolah (kenyamanan, dampak positif dan dampak negatif). Kesejahteraan 
siswa juga berkorelasi dengan peningkatan hasil akademik, kehadiran di sekolah, 
perilaku prososial, keamanan sekolah dan kesehatan mental (Noble, McGrath, 
Roffey & Rowling, 2008).  
Kesejahteraan siswa dapat dilihat dari bagaimana sekolah memenuhi 
kebutuhan siswa, sebagaimana  pendapat Konu dan Rimpelä (2002) yang 
mendefinisikan school well-being sebagai sebuah keadaan sekolah yang 
memungkinkan individu memuaskan kebutuhan dasarnya, yang meliputi (1) 
having (kondisi sekolah)  (2) loving  (hubungan  sosial)  (3) being  (kebutuhan  
pemenuhan  diri) (4) health  (status kesehatan).   
Masters (2004) mengemukakan bahwa terdapat lima aspek kesejahteraan 
siswa yaitu aspek mental, emosional, spiritual, sosial, dan fisik. Aspek ini 
mempengaruhi tumbuh kembang siswa yang sehat dan berpengetahuan luas. 
Kesejahteraan siswa adalah kondisi dimana siswa merasa nyaman berada di 
lingkungan komunitas sekolahnya (Fraine, Landeghem, Damme, dan Onghena, 





Sekolah yang baik adalah sekolah yang diharapkan mampu memberikan 
pengalaman  terbaik  bagi  siswa sehingga membuat siswa-siswanya merasa 
sejahtera karena kesejahteraan siswa mempengaruhi hampir seluruh aspek bagi 
optimalisasi fungsi siswa di sekolah (Smith dkk, 2010). Oleh karena itu siswa 
remaja perlu merasa sejahtera ketika berada di  sekolah (Blum, McNeely, & 
Rinehart, 2002; Gonzalez, Casas, & Coenders, 2007; Van Petegem, Creemers, 
Aelterman & Rosseel, 2008; World Health Organization, 2008).  
Setiap orangtua tentu menginginkan putra-putrinya mendapatkan sekolah 
yang dapat memberikan kesejahteraan bagi siswa secara optimal. Saat ini banyak 
orang tua memilih model sekolah  yang  berasrama  (boarding  school) bagi anak-
anak mereka yang berada dalam rentang usia remaja. Apalagi dengan kesibukan 
orangtua yang tidak memiliki banyak waktu untuk memantau anak-anak dalam 
kegiatan keseharian, karena kedua orangtua bekerja sehingga anak tidak lagi 
terkontrol dengan baik maka sekolah berasrama menjadi pilihan untuk menitipkan 
anak-anak mereka, dengan harapan mendapatkan pengawasan yang lebih intensif 
baik asupan nutrisi, kesehatan, keamanan, sosial, dan yang paling penting adalah 
integrasi antara akademis dan agama. Selain itu, polusi sosial yang sekarang ini 
melanda lingkungan kehidupan masyarakat seperti pergaulan bebas, narkoba, 
tawuran pelajar, pengaruh media, terutama gawai/gadget, ikut mendorong banyak 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sekolah berasrama (Maslani, 2012). 
Sekolah berasrama (boarding school) adalah model sekolah yang 
mewajibkan siswanya untuk menginap atau menetap selama bersekolah di sekolah 
tersebut atau dengan waktu yang ditentukan sekolah. Siswa berasrama umumnya 
berada dalam kontrol dan pengawasan yang melekat, dituntut mandiri dan selalu 
mentaati aturan, sehingga kedisiplinan yang berhubungan dengan penerapan 
hukuman menjadi ciri khas sekolah berasrama (Dimyati, 2015). 
Hasil penelitian  Sutris (2008), pengelola sekolah berasrama, menunjukkan 
bahwa hampir 75% siswa di sekolah berasrama adalah kemauan dari orangtua 
bukan dari siswa itu sendiri. Akibatnya dibutuhkan waktu yang lama (rata-rata 
empat bulan) untuk siswa menyesuaikan diri dan masuk kedalam konsep 





menyesuaikan diri dengan kehidupan asrama. Peralihan dari lingkungan keluarga 
ke lingkungan asrama menimbulkan perubahan signifikan bagi remaja.  
Karakteristik usia remaja sendiri masih membutuhkan proses 
penyesuaian diri yang tidak mudah, karena merupakan masa transisi dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa dengan berbagai tugas perkembangan yang 
harus dijalani. Santrock (2012) menyebut remaja (adolescence) sebagai periode 
pertumbuhan antara anak-anak ke dewasa atau masa transisi dari anak- anak 
menuju ke masa dewasa. Setiap fase perkembangan mempunyai serangkain tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh setiap individu, sebab 
kegagalan menyelesaikan tugas-tugas perkembangan pada fase tertentu berakibat 
tidak baik pada fase berikutnya. Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan pada fase tertentu akan memperlancar pelaksanaan tugas-tugas 
perkembangan pada fase berikutnya sesuai dengan kebutuhannya. Masalah 
pengembangan  potensi  dan  masalah kesulitan dalam penyesuaian diri yang 
bernuansa negatif merupakan masalah yang sering dialami oleh remaja sehingga 
remaja tidak  akan  merasa  puas  dengan kehidupannya. Siswa  terbiasa  hidup  
dengan  kontrol  orangtua,  namun  di asrama siswa dituntut untuk mandiri dan 
mengerjakan apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu sesuai dengan kontrol 
dirinya.  
Dari hasil survey awal peneliti di SMP Islam Al-Abidin Surakarta 
diketahui bahwa di sekolah berasrama tersebut menerapkan aturan-aturan yang 
harus ditaati. Untuk 2 (dua) minggu pertama siswa dikarantina dan dilarang untuk 
bertemu dengan keluarga. Ada jadwal perpulangan setiap 2 (dua) pekan sekali. 
Setiap harinya siswa menghabiskan waktu di lingkungan sekolah, bersama dengan 
teman dan guru-guru pendamping (musyrif/ah) yang juga berperan sebagai 
penanggung jawab siswa bila berada di asrama.  
Hasil wawancara awal peneliti dengan J, salah satu siswi berasrama di 
SMPI Islam Al-Abidin Surakarta mengungkap beberapa hal yang menyebabkan 
sebagian siswa pada awal masuk asrama belum siap menerima kondisi dan model 
pendidikan sekolah berasrama. Siswa merasakan ketidaknyamanan karena kondisi 





dihuni oleh banyak orang, tidak ber AC sehingga terasa panas,  tidak 
diperkenankan membawa gawai/gadget, kamar  mandi yang dipakai secara 
bersamaan yang membuat siswa harus antri. Siswa mengeluh dengan kondisi dan 
keadaan di asrama, mulai dari kebersihan air dan lingkungan, keamanan, 
kenyamanan, menu makan yang seringkali tidak sesuai selera mereka, ditambah 
tugas-tugas sekolah yang cukup banyak, serta padat  dan  ketatnya  kegiatan  dan 
aturan yang diberlakukan di asrama, yang akhirnya tak jarang membuat siswa 
merasa stress/tertekan, sehingga menimbulkan rasa tidak betah siswa untuk 
tinggal di asrama. Menurut salah satu siswa yang sempat peneliti temui saat 
survey awal juga mengeluhkan kurangnya kebersihan air di asrama, sering 
terdapat jentik-jentik dan kotornya bak mandi yang berakibat penyakit kulit 
seperti gatal-gatal pada beberapa siswa.  
Berdasarkan data wawancara awal dengan Miss R, salah satu guru 
pendamping asrama di SMP Islam Aal-Abidin Surakarta diperoleh informasi 
bahwa setiap tahun ada saja siswa yang mengalami masalah dengan sistem 
asrama. Misalnya siswa baru yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan akhirnya tidak betah dan memutuskan untuk 
keluar dari asrama, seperti terungkap dalam wawancara berikut: “Dulu N baru 
seminggu masuk boarding udah sering nangis dan telfon ibunya minta dijemput 
pulang dan nggak mau kembali ke boarding lagi” (R, 26 Oktober 2016).  
Keluhan tentang sikap guru pendamping di asrama yang terkadang kurang 
hangat dan kurang memahami kondisi psikologis siswa remaja, serta sering 
terjadinya pergantian guru pendamping asrama karena menikah dan harus 
keluar/pindah juga diungkapkan oleh beberapa siswa yang peneliti temui saat 
survey awal. Seperti diungkapkan J, salah satu siswa di asrama SMP Islam Al-
Abidin: ”Aku sebel sama miss K soalnya sukanya nyindir-nyindir siswa di depan 
forum trus bicaranya suka sinis, tapi kalo miss Z dan miss N orangnya baik 
banget mau ngertiin kita kalo lagi curhat-curhat gitu deh. Makanya sedih banget 
dan semua pada nangis waktu tau kalo miss N mau nikah trus keluar pindah ikut 






Keluhan-keluhan siswa tersebut menunjukkan rasa tidak nyaman terutama 
bagi siswa yang kebetulan sedang mengalami masalah dan membutuhkan orang 
yang seharusnya dipercaya dan mampu mendengarkan segala keluh kesah mereka, 
apalagi karena jauh dari orangtua.Tekanan-tekanan yang dirasakan siswa secara 
psikologis tak jarang membuat siswa sering meninggalkan asrama, tidak 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di asrama dan sekolah, sering 
sakit-sakitan dan berbagai kondisi psikologis lainnya muncul sebagai akibat 
ketidakbetahan dan penolakan siswa terhadap kondisi kehidupan asrama. Siswa 
yang tinggal di asrama cenderung memiliki tingkat heterogenitas yang tinggi, 
karena berasal dari berbagai daerah dan mempunyai latar belakang sosial, budaya, 
tingkat kecerdasan, serta kemampuan akademik  yang sangat beragam. Kondisi ini 
menuntut siswa untuk bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan asrama. Karena 
beragamnya latar belakang para siswa yang tinggal dalam suatu asrama, maka 
potensi terjadinya suatu konflik cukup besar, selain itu masih labilnya emosi para 
siswa dapat memperbesar potensi terjadinya konflik dalam suatu asrama tersebut 
(Dimyati, 2015).  
Dari uraian tersebut diatas, dapat diketahui bahwa banyak permasalahan 
yang dialami siswa di sekolah berasrama, terutama bagi remaja awal, mulai dari 
adaptasi beratnya berpisah dengan orangtua, fasilitas asrama yang kurang 
memadai, kebersihan lingkungan asrama yang kurang terjaga, aturan-aturan 
asrama yang ketat yang membatasi kebebasan siswa remaja dalam berjejaring 
sosial, sikap guru pendamping yang kurang menyenangkan sebagaimana yang 
telah terungkap dalam latar belakang tersebut di atas. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa sekolah berasrama belum sepenuhnya memberikan 
kesejahteraan bagi siswa-siswinya, sehingga menimbulkan beberapa rumusan 
masalah yaitu:  
Rumusan Masalah : 
1. Bagaimana penilaian siswa terhadap kesejahteraannya di sekolah 
berasrama? 






3. Apa faktor penghambat pencapaian kesejahteraan siswa di sekolah 
berasrama? 
Pertanyaan penelitian:  
Bagaimana Dinamika Kesejahteraan Siswa di Sekolah Berasrama ?  
Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dinamika kesejahteraan 
siswa di sekolah berasrama.  
  2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, 
sedangkan teknik pemilihan informan menggunakan teknik Purposive sampling 
dengan jumlah informan 6 siswa SMP di salah satu sekolah islam berasrama di 
Surakarta. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, sedangkan 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data yaitu dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh dari informan utama yaitu siswa, melalui 
beberapa sumber informan pendukung yaitu guru walikelas, guru Bimbingan 
Konseling, Guru Bakat Prestasi, guru pendamping asrama (musyrif/ah), serta 
Satpam sekolah. Kemudian hasil triangulasi  dideskripsikan, dikategorisasikan, 
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik , kemudian data 
yang telah dianalisis oleh peneliti akan menghasilkan suatu kesimpulan.  Adapun 
teknik  analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis data model 
interaktif Miles dan Huberman (2014) sebagai berikut; (1) Pengumpulan data, (2) 
Reduksi data, (3) Display data, (4) Verifikasi/ penarikan kesimpulan. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pembahasan selanjutnya 
akan menjawab pertanyaan penelitian mengenai : (1) Dinamika Kesejahteraan 
Siswa di Sekolah Berasrama; (2) Faktor pendukung pencapaian kesejahteraan 
siswa di sekolah berasrama; (3) Faktor penghambat pencapaian kesejahteraan 
siswa di sekolah berasrama; dengan mengacu pada konsep kesejahteraan sekolah 
yang dikembangkan oleh Konu dan Rimpella (2002) yaitu: (1) aspek kondisi 
lingkungan fisik sekolah (having), (2) aspek hubungan sosial-emosional  (loving), 
(3) aspek spiritual dan pemenuhan diri  (being), dan (4) aspek kesehatan (health).  
1. Dinamika Kesejahteraan Siswa di Sekolah Berasrama 
Sebagai remaja awal, tinggal di asrama adalah sebuah perjuangan 
tersendiri karena mereka jauh dari orangtua, dalam masa adaptasi di asrama yang 
mengharuskan siswa harus lebih mandiri, berbaur dengan teman baru dengan latar 
belakang dan karakteristik dan kebiasaan berbeda-beda, sehingga pada awal 
tinggal di asrama, mereka seringkali mengalami dinamika psikologis yang 
berbeda satu sama lain. Beragamnya alasan informan dalam memilih sekolah 
berasrama berpengaruh pada tingkat kemandirian dan kemampuan beradaptasi 
dilingkungan asrama, dimana informan yang masuk asrama karena alasan 
keinginan dan  motivasi diri sendiri, seperti informan D, FR, dan Rsd memiliki 
kemampuan beradapatasi lebih cepat  dibanding dengan informan yang masuk 
asrama karena disuruh orangtua seperti informan J, meskipun rata-rata informan 
menyatakan merasa sedih saat awal di asrama berpisah dengan orangtua, sering 
merasa rindu rumah, tidak nyaman karena belum kenal dengan teman-teman.  
Informan Af, Fr, dan Rsd, termasuk remaja yang mandiri, memiliki 
hubungan kedekatan yang harmonis dengan teman-teman di asrama dan juga 
guru-guru di sekolah. Saat ada masalah mereka bisa curhat dengan guru atau 
teman dekat di asrama. Hal ini sesuai dengan pendapat Havighurst dalam Monks 
(2006), bahwa membangun kemandirian merupakan tugas perkembangan 
psikososial remaja, karena pada masa remaja, kemandirian berkembang pesat 
seiring dengan perubahan fisik, kognitif, hubungan sosial yang lebih luas.  
Penyesuaian diri yang baik sangat dibutuhkan oleh para siswa yang 





dalam mencapai prestasi akademik dapat terpenuhi, serta merasa sejahtera selama 
berada di  lingkungan  asrama. Hal ini sesuai dengan pendapat Santrock (2010) 
yang mengatakan bahwa masa remaja adalah awal periode kehidupan yang penuh 
dengan dinamika, dimana pada masa  ini  terjadi  perkembangan  dan perubahan 
yang sangat pesat. Meskipun pada usia remaja kemampuan kognitifnya telah 
berkembang dengan baik, tetapi ternyata masih banyak remaja yang belum 
mampu mengelola emosinya, sehingga mereka kurang mampu meregulasi emosi. 
Informan J merupakan remaja yang cenderung mudah kecewa dan mengeluh saat 
keinginannya tidak terpenuhi, seperti fasilitas asrama yang tidak senyaman di 
rumah. Berbeda halnya dengan Informan Af, D, dan Rsd yang lebih bisa 
menerima kondisi di asrama, dan berusaha tetap mensyukurinya. Hal tersebut 
tentunya mempengaruhi tingkat kesejahteraan masing-masing informan selama 
tinggal di asrama.  
Kondisi lingkungan fisik (having) sangat mempengaruhi rasa nyaman 
siswa di sekolah. Siswa merasa nyaman apabila ketersediaan fasilitas asrama 
dalam kondisi baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Konu dan Rimpela (2002), 
bahwa kesejahteraan siswa berkorelasi positif dengan persepsi terhadap iklim 
lingkungan fisik sekolah. Kenyamanan merupakan hal penting bagi siswa untuk 
belajar di sekolah. Dalam hal ini semua informan merasa senang saat berada di 
ruang kelas yang sejuk ber AC, karena mereka merasa nyaman belajar dan 
mengerjakan tugas-tugas sekolah bersama teman di dalam kelas.  
Sebaliknya, kenyamanan siswa dapat terganggu apabila ketercukupan 
fasilitas asrama tidak sesuai dengan yang diharapkan siswa. Hal yang membuat 
semua informan merasa tidak nyaman adalah saat kebersihan area kamar mandi 
kurang terjaga, saluran air yang sering mampet, dan menumpuknya sampah di 
lorong asrama. Tentunya hal tersebut membuat siswa merasa tidak nyaman dan 
terganggu kesejahteraannya.  
Terpenuhinya kebutuhan menjalin persahabatan dengan teman sebaya 
dapat membuat siswa di sekolah berasrama merasa bahagia. Kebahagiaan siswa 
terlihat ketika siswa merasakan keakraban dan kebersamaan dengan teman-teman 





bermain dan bercanda bersama teman saat akhir pekan, outbond bersama, adalah 
hal yang membuat semua informan merasa bahagia. Hal tersebut termasuk dalam 
salah satu aspek kesejahteraan siswa yaitu aspek hubungan sosial-emosional 
(loving) sebagaimana dikemukakan Konu dan Rimpela (2002).  
Sebaliknya, hubungan pertemanan yang tidak baik seperti terjadinya 
konflik dengan teman sebaya dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi siswa. 
Terkadang siswa menerima perlakuan dari teman yang tidak menyenangkan. 
Informan D menyatakan pernah marah dan kesal saat ada teman yang 
menuduhnya pura-pura sakit, sedangkan informan Rsd, Af dan Fr dan Hsy merasa 
sebal saat ada sikap teman yang tidak menyenangkan seperti memusuhi, suka 
mencuri, bahkan mem-bully, berantem karena masalah sepele, serta ada teman 
yang suka meminjam baju tidak segera mengembalikan. Berbeda halnya dengan 
informan J yang selalu merasa terganggu saat belajar ketika teman-temannya 
rame/berisik, yang semuanya menjadikan siswa merasa sedih dan tidak nyaman. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dimyati (2015) bahwa  beragamnya 
latar belakang para siswa yang tinggal dalam suatu asrama, maka potensi 
terjadinya suatu konflik cukup besar, selain itu masih labilnya emosi para siswa 
dapat memperbesar potensi terjadinya konflik dalam suatu asrama tersebut.  
Berbagai cara dilakukan informan untuk mengatasi masalah di asrama. 
Informan D memilih untuk melapor dan bercerita kepada guru pendamping 
asrama saat ada masalah dengan teman, sedangkan informan Af memilih bercerita 
kepada orangtua melalui telepon, dan informan Fr lebih memilih bercerita dengan 
teman dekat.   Semakin lama tinggal di asrama, siswa lebih bisa beradaptasi 
dengan teman dan makin dewasa dalam hal sikap, dan perilaku. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Frost (2010) yang menyatakan bahwa bagi beberapa siswa, 
lingkungan sekolah dapat membentuk sebuah persahabatan, rasa aman, dan 
hubungan yang baik, sementara bagi siswa yang lain lingkungan tersebut dapat 
membuat siswa merasa terbatasi ruang geraknya yang dapat menghentikan potensi 
dari siswa tersebut.  
Siswa merasa nyaman ketika guru dapat berperan baik sebagai role 





menjadi figur pengganti orangtua. Hubungan kedekatan siswa dengan guru dan 
pendamping assrama menjadi hal yang penting karena saat tinggal di asrama, guru 
adalah figur pengganti orangtua, sehingga siswa merasa nyaman ketika mendapat 
perlakuan yang baik dari guru, bisa dekat dan bercanda dengan guru, bisa 
mencurahkan isi hati ketika ada masalah dan mendapatkan solusi dari guru dan 
pendamping asrama.  Walaupun   jauh   dari   orang tua, lingkungan asrama 
membantu mereka sehingga dapat menemukan sosok pengganti   peran   orang   
tua   yaitu teman, guru dan pendamping asrama.  Semua informan menyatakan 
dekat dengan guru dan pendamping di asrama. Informan Hsy sudah menganggap 
guru pendamping asrama seperti kakak sendiri karena sejak awal tinggal di 
asrama semua kebutuhannya di pandu oleh musyrif. Ketika ada masalah Hsy tidak 
segan untuk mengungkapkan isi hati kepada guru pendampingnya. Guru dan 
pendamping asrama pun berusaha menjalin kedekatan dengan siswa, dengan 
sering membersamai saat makan atau bermain game. Hubungan kedekatan yang 
harmonis antara guru dan siswa tentu memberikan rasa aman dan nyaman, siswa 
merasa disayang dan diperhatikan oleh guru dan pendamping asrama.  
Sebaliknya, kehilangan figur kelekatan dari guru sebagai sosok pengganti 
orangtua menjadikan siswa merasa sedih dan tidak nyaman. Dalam keseharian 
terkadang ada sikap guru dan pendamping asrama tidak sesuai dengan yang 
diharapkan siswa, sehingga menjadikan siswa merasa sedih dan kecewa ketika ada 
sikap dari guru dan pendamping asrama yang kurang menyenangkan seperti 
misalnya mudah marah dan mudah memberi hukuman sebagaiamana pengakuan 
dari informan Hsy dan Af yang merasa sedih dan kecewa ketika ada guru 
pendamping asrama yang yang mudah menghukum. Pergantian guru pendamping 
baru juga menjadi beban psikologis tersendiri dan membuat siswa sedih karena 
sudah terlanjur dekat dan akrab dengan guru pendamping yang lama, sebagaimana 
pernyataan informan D yang sedih saat musyrifahnya diganti. 
Perhatian dan dukungan positif dari orangtua adalah hal yang yang 
membahagiakan siswa berasrama, seperti dijenguk dan ditelepon orangtua, 
dibawakan makanan kesukaan. Sedangkan merindukan orangtua yang tinggal jauh 





awal, kedekatan dengan orangtua membuat siswa mudah sedih ketika rindu rumah 
dan rindu orangtua saat awal tinggal di asrama. Hal lain yang membuat informan 
Hsy merasa sedih adalah ketika lama menunggu telpon dari orangtua, ketika 
ditinggal orangtua kembali pulang ke rumah setelah menjenguk siswa di asrama, 
saat melihat teman-temannya dijenguk, dan saat teman-teman lain ada jadwal 
perpulangan ia tidak bisa pulang karena rumah yang jauh. Informan Hsy yang 
ayahnya sudah meninggal merasa sedih ketika melihat teman-temannya diantar 
jemput ayahnya, karena menjadi teringat akan sosok ayahnya yang sudah 
meninggal. Saat ditanya apa yang informan lakukan di asrama saat teman lain ada 
jadwal perpulangan, informan D menyatakan senang mengisi waktu dengan 
memasak bersama teman dan musyrifah, dan hal itu membuat siswa bahagia. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Tian, Liu, Huang, Huebner (2012) bahwa pada 
remaja awal, dukungan orang tua dan guru, berkorelasi signifikan dengan 
kesejahteraan siswa di sekolah. 
Memiliki kesempatan berkembang dan berprestasi adalah hal yang 
membuat siswa merasa bahagia. Salah satu indikasi dari kesejahteraan psikologis 
menurut Hurlock (2002) adalah prestasi, yang juga merupakan salah satu aspek 
pemenuhan diri (Being). Bagi informan Af, siswa level 9, berhasil meraih 
kejuaraan di bidang olahraga Tae Kwondo sampai tingkat Internasional adalah 
kebahagiaan tersendiri. Menurut Konu dan Rimpela (2002) bahwa belajar dan 
mendapatkan kesempatan prestasi ada kaitannya dengan kesejahteraan. 
Pencapaian prestasi siswa berkontribusi dengan tingginya kesejahteraan siswa, 
keterlibatan dengan sekolah, dan rendahnya perilaku melanggar aturan, yang 
kemudian akan meningkatkan prestasi siswa. Dari keterangan guru bidang bakat 
dan prestasi, selain berprestasi  di bidang Tae Kwondo, Af juga unggul dalam 
prestasi akademik, terbukti dari nilai-nilai mapel UN Af (level 9) yang tinggi, juga 
lebih santun dan dewasa dalam sikap. Guru juga menilai bahwa secara umum 
siswa yang berasrama lebih unggul dalam hal prestasi dibandingkan siswa yang 
tidak berasrama. 
Reinforcement/penguatan positif berupa reward dari guru atas capaian 





pujian dari guru ketika berprestasi, mendapat hadiah dan diajak makan-makan 
guru, dan diumumkan di forum ketika juara adalah kebahagiaan tersendiri bagi 
informan Af, karena selain senang jadi juara, mendapat pujian dari guru dan 
sambutan hangat dari teman-teman, juga memperoleh fasilitas dan uang saku dari 
sekolah.   
Pendidikan di asrama berpengaruh positif bagi siswa. Hal itu bisa dilihat 
dari karakter rata-rata siswa berasrama sebagaimana keterangan dari salah satu 
guru, seperti kemandirian, sikap toleransi, sopan santun, tanggungjawab, jiwa 
kepemimpinan, luas dalam pergaulan, mudah diarahkan, dan dekat dengan guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Stracuzzi dan Mills (2010) bahwa siswa yang 
merasa dirinya dihargai, didukung, dan diterima dalam lingkungan sekolahnya, 
terjadi perkembangan yang  positif  secara  sosial, emosional  maupun  kualitas  
hidup  siswa  tersebut. Melalui sekolah terdapat proses pembentukan karakter 
siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di lapangan, bahwa pengkondisian 
proses pembelajaran di asrama melalui mentoring, latihan puasa sunnah, 
pembiasaan tahajud, tilawah dan menjaga hafalan al-qur’an merupakan upaya 
pembelajaran akhlaq, sangat berpegaruh dalam membentuk karakter positif siswa 
di  asrama. Semakin positif karakter yang terbentuk maka akan semakin 
meningkatkan kesejahteraan siswa. 
Memiliki sikap dan karakter positif merupakan salah satu faktor yang 
mendukung pencapaian rasa nyaman siswa di sekolah berasrama. Semakin siswa 
memiliki sikap dan karakter yang positif, maka akan semakin mudah mencapai 
rasa nyamannya, tidak mudah mengeluh, mampu beradaptasi dengan baik, selalu 
mensyukuri dan menerima apa adanya keadaan di asrama.  Upaya sekolah dalam 
pembentukan karakter positif melalui penanaman nilai-nilai agama, pembiasaan-
pembiasaan yang positif sesuai tuntunan nilai-nilai dan norma islami seperti 
disiplin ibadah dalam upaya mendekatkan diri kepada Alloh, selalu berdoa 
sebelum melakukan aktivitas, bertawakal sesudah berusaha, ikhlas/ridho dengan 
takdir NYA, belajar bersyukur dalam segala keadaan, serta pembentukan 
kedisiplinan melalui kebiasaan-kebiasaan positif lain seperti makan sambil duduk 





kantin kejujuran. Sebelum mulai pelajaran, ada tausiyah, pembinaan, dan pesan-
pesan moral dari guru 
Dari ke enam infoman, masing-masing memiliki karakter dan kontrol diri 
yang berbeda-beda dalam menyikapi keadaan di asrama, Informan Af termasuk 
pribadi yang memiliki kontrol diri, motivasi berprestasi, mandiri, dan rasa 
bersyukur karena selama tinggal di asrama Af merasa banyak mendapat 
kesempatan belajar ilmu agama, dan lebih termotivasi menghafal al-qur’an. 
Kebersyukuran informan Af dan Rsd terlihat dari sikapnya yang lebih dewasa, 
berusaha menerima dan tidak mudah mengeluh saat menghadapi hal yang tidak 
sesuai keinginan, seperti misalnya saat menu makan yang tidak enak. Konu dan 
Rimpela (2002) dalam salah satu aspek nya yaitu aspek spiritual dan pemenuhan 
diri di sekolah (being) juga mengatakan bahwa  nilai-nilai moral dan religiusitas 
yang berprinsip pada pembenaran yang dimiliki oleh siswa menjadi bagian 
penting untuk diterapkan pada kurikulum sekolah sehingga kesejahteraan siswa 
akan lebih mudah didapatkan. Hal tersebut sesuai dengan temuan penelitian, 
bahwa siswa yang berasrama dinilai lebih tertib dalam beribadah dan mencapai 
target hafalan qur’an, lebih jujur dalam pola perilaku, lebih hormat dalam bertutur 
kata kepada guru dan pendamping asrama dibanding dengan siswa fullday/tidak 
berasrama.  
Kecukupan waktu istirahat siswa dan jadwal kegiatan sehari-hari di 
sekolah dan di asrama sudah dijadwalkan secara teratur, sehingga siswa relatif 
dapat mengikuti setiap kegiatan dengan baik. Namun terkadang ada siswa yang 
merasa capek, mengantuk dan kelelahan sehingga ada yang terpaksa terlambat 
mengikuti kegiatan. Informan J  termasuk salah satu siswa yang sering ketiduran 
tidak mengikuti kegiatan di asrama seperti mentoring karena capek dan 
mengantuk. J menyatakan sering mengatasi rasa capek dengan menyempatkan 
tidur siang dulu sepulang sekolah, sebelum mengerjakan aktivitas lain.  
Di tengah padatnya kegiatan, hal yang membuat siswa bahagia adalah 
ketika ada libur mentoring karena bisa melepas lelah dengan bersantai di asrama, 
dan diijinkan membuka laptop. Hal ini sesuai keterangan dari Miss L, salah satu 





saat ada pengumuman libur mentoring. Upaya mengatasi kejenuhan siswa adalah 
dengan metode pembelajaran yang menyenangkan seperti outing class, senam 
aerobic, dan lomba memasak bersama. Informan D termasuk salah satu siswa 
yang menyatakan merasa senang dan gembira saat ada kegiatan lomba masak 
memasak di asrama. Siswa juga sering diajak jalan-jalan keluar area asrama untuk 
membeli susu segar bersama guru pendamping asrama, atau belanja ke 
supermarket. Kegiatan outing class tersebut merupakan salah satu hal yang 
membuat semua siswa senang dan gembira. 
Salah satu aspek kesejahteraan siswa di sekolah berasrama juga meliputi 
tercapainya kebutuhan akan layanan makan dan nutrisi/gizi. Meskipun sekolah 
dan asrama sudah berupaya mengatur variasi menu makan sehat setiap hari, 
terkadang ada siswa yang menyatakan merasa bosan dengan menu makan, seperti 
informan J, yang cenderung mudah mengeluh saat menu makan tidak sesuai 
selera. Setiap anak memiliki sikap yang berbeda dalam menyikapi setiap keadaan 
di asrama. Siswa dengan kontrol diri yang baik cenderung bisa mengontrol 
emosinya dan tidak mudah mengeluh, seperti informan Af, Rsd, Hsy dan Fr 
meskipun menu makan dirasa kurang enak mereka tidak mengeluh, berusaha 
menerima dan tetap mensyukurinya. Hal ini sesuai pendapat Ariati  (2010) bahwa 
kontrol diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 
subyektif.  
Terkait akses informasi, meskipun ada larangan membawa HP, ke enam 
informan merespons positif larangan membawa HP, dan tidak merasa ketinggalan 
informasi, karena sekolah dan asrama sudah menyediakan fasilitas wifi yang dapat 
dimanfaatkan siswa untuk mengakses informasi yang dibutukan dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah. Ke enam informan setuju dengan aturan 
larangan membawa HP bagi siswa karena merasa belum terlalu membutuhkan HP, 
dan bisa melakukan kegiatan positif lainnya bersama teman-teman. Hal ini 
menunjukkan bahwa bagi siswa remaja, kebutuhan akan HP tergantikan oleh 
hubungan pertemanan dan kebersamaan dengan teman sebaya. Informan Af dan 
RSD justru merasa diuntungkan dengan adanya larangan membawa HP karena 





kegiatan positif lain bersama teman, lebih fokus belajar dan berprestasi. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Frost (2010) bahwa kondisi kesejahteraan siswa 
yang optimal ditandai adanya perasaan dan sikap yang positif dengan aturan 
sekolah, dengan para guru, teman sebaya, dan pengalaman kepuasan terhadap diri 
sendiri ketika belajar di sekolah.  
Menonton film bersama dan bermain game adalah salah satu kegiatan akhir 
pekan yang menyenangkan bagi siswa. Ke enam informan menyatakan merasa 
senang dan gembira saat akhir pekan diijinkan bermain game dan nonton film 
bersama, bahkan seringkali guru pendamping asrama ikut membersamai siswa saat 
santai bermain game dan menonton film bersama di aula. Menurut Ust.WL, salah 
satu guru pendamping asrama putra, seringkali siswa  meminta tambahan waktu/ 
jam karena belum puas bermain game dan nonton film karena waktunya sangat 
dibatasi hanya setiap akhir pekan dan setelah waktu habis harus mengembalikan 
laptop ke guru pendamping masing-masing. 
Ketidaksiapan menerima hukuman sebagai konsekuensi atas pelanggaran 
yang telah dilakukan dapat menyebabkan siswa merasa sedih dan kecewa. Salah 
satu hal yang membuat siswa merasa tidak senang adalah ketika menerima 
hukuman/iqob atas pelanggaran yang dilakukan. Bentuk pelanggaran yang 
dilakukan bermacam-macam, seperti misalnya munfarid (terlambat sholat 
berjamaah), keluar area asrama tanpa ijin, tidak mengerjakan piket kebersihan, 
tidak ikut mentoring karena ketiduran, bermain bola di kamar, bermain laptop 
tidak pada waktunya, terlambat ke sekolah, serta tidak berseragam sekolah 
lengkap. Ali dan Asrori (2015) berpendapat bahwa pada periode 
perkembangannya, remaja mengalami tahapan masa menentang sehingga 
seringkali timbul sikap menentang ketika ada aturan-aturan ketat  yang dirasa 
kurang sesuai dengan kebutuhan pribadinya. Pada masa remaja, mereka memiliki 
kecenderungan untuk melakukan perlawanan terhadap aturan, sehingga cenderung 
melakukan pelanggaran-pelanggaran.  
Meskipun merasa sedih, malu, dan kecewa saat menerima hukuman, 
informan Rsd menyadari bahwa dirinya telah melakukan pelanggaran dan harus 





menunjukkan bahwa dirinya sudah memiliki kesadaran diri akan konsekuensi dan 
tanggungjawab. Hukuman yang diberikan kepada siswa selama ini masih dalam 
batas toleran dan bersifat mendidik, seperti siswa diminta tilawah di depan kamar 
ustadz saat melanggar aturan tertentu. Informan Rsd dan Af juga menyadari 
bahwa hukuman yang diterimanya adalah suatu pelajaran yang bermanfaat demi 
kebaikan dirinya. Informan Rsd dan Af merupakan siswa yang selalu berusaha 
menyikapi positif dari setiap hal, seperti saat menerima hukuman karena 
melakukan pelanggaran. Rsd dan Af sadar bahwa hukuman merupakan 
konsekuensi yang harus dijalani agar kedepannya menjadi lebih baik, dan ia setuju 
dengan diberlakukannya hukuman atas pelanggaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kaplan (2009) bahwa kesalahan merupakan suatu hal yang baik selama 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi, siswa merasa 
bahagia dan sukses ketika mendapatkan pelajaran baru dan siswa semangat untuk 
datang ke sekolah,  memiliki hubungan pertemanan yang baik dengan siswa 
lainnya serta mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki ketika berada di 
sekolah. 
Kenyamanan siswa di asrama sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan 
siswa. Siswa merasa nyaman ketika dalam kondisi sehat, demikian juga 
sebaliknya, sakit merupakan salah satu hal yang membuat semua informan merasa 
sedih dan tidak nyaman di asrama, seperti susah tidur. Rata-rata informan 
menyatakan merasa sedih saat mengalami sakit ringan selama di asrama, seperti 
informan J yang pernah mengalami gatal-gatal alergi air, sedangkan informan Af, 
Hsy dan Fr pernah mengalami pusing, panas/deman dan radang. Informan J dan 
Hsy merasa sedih dan merindukan ibunya saat sakit, sehingga setiap sakit J dan 
Hsy selalu menelpon ibunya. Sakit fisik harus diatasi dengan benar   supaya   
tidak   mengganggu siswa  dalam  belajar  (Kathy, Ken & Pollard dalam Masters, 
2004). Hal ini sesuai dengan salah satu aspek kesejahteraan siswa yaitu aspek 
pemenuhan kesehatan (health) yang harus terpenuhi. Hasil Penelitian Zahra 
(2013)  menyebutkan bahwa  jika ketersediaan fasilitas sekolahnya  baik,  kualitas  
guru  juga  baik,  serta  pelayanan  kesehatan  di sekolah memadai, akan menjadi 





2. Faktor-faktor Pendukung kesejahteraan siswa di sekolah berasrama  
a. Pengelolaan Sekolah Yang Baik 
a.1. Tercukupinya Fasilitas Sekolah  
Siswa merasa nyaman dan senang ketika ketersediaan fasilitas sekolah dan 
asrama tercukupi dengan baik. Fasilitas sekolah yang nyaman meliputi kecukupan 
ventilasi udara tiap kamar asrama, kenyamanan ruang kelas yang ber-AC, serta 
keamanan lingkungan asrama. Hal tersebut sesuai salah satu aspek kesejahteraan 
siswa menurut pendapat Konu dan Rimpela (2002) yaitu having (kondisi sekolah). 
Penilaian subjektif siswa tentang pelayanan dan fasilitas sekolah yang diharapkan 
mampu menunjang proses pembelajaran di lingkungan sekolah, karena 
lingkungan yang kondusif  yang ditunjang dengan dukungan fasilitas sekolah 
yang memadai, dapat meningkatkan kepuasan siswa terhadap sekolahnya.  
 Ke enam informan menyatakan merasa paling nyaman berada di ruang 
kelas karena sejuk ber-AC. Semua informan juga menyatakan paling betah berada 
di kamar asrama, karena tempat berkumpul dengan teman-teman dalam 
kebersamaan. Semua informan juga merasa senang dengan adanya fasilitas wifi, 
sehingga bisa mengakses informasi yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas 
sekolah melalui internet. 
a.2. Metode Pembelajaran Yang Menyenangkan 
Metode pembelajaran yang menyenangkan, seperti diadakannya outing 
class/outbond, rihlah, camping qur’an, membuat siswa gembira dan dapat 
memperkaya pengalaman siswa melalui pembelajaran langsung di lapangan. 
a.3. Tercukupinya Layanan Kesehatan 
Pengelolaan sekolah yang baik juga meliputi layanan kesehatan, menu 
makan dan pemenuhan nutrisi/gizi yang dilakukan dengan mengatur variasi menu 
makan dan penyediaan suplemen nutrisi tambahan sepert madu herbal untuk 
menjaga stamina siswa juga merupakan hal penting dalam upaya mensejahterakan 
siswa  di sekolah, agar tercapai kepuasan di sekolah yang menandakan kualitas 
sekolah yang baik.  Hal ini sesuai dengan pendapat Masters (2004) dan Konu 
Rimpela (2002) bahwa aspek status kesehatan (health) merupakan salah satu 





b. Dukungan Sosial 
b.1. Sikap guru yang perhatian (care) dan mendukung (supportive) 
Mendapatkan figur kelekatan dari guru yang penuh perhatian, bersifat 
mendukung, mampu membangun hubungan secara personal dengan siswa , 
mampu berperan sebagai role model sekaligus figur pengganti orangtua 
merupakan hal yang menyenangkan bagi siswa di sekolah berasrama.  Hal 
tersebut sesuai konsep kesejahteraan sekolah yang dikembangkan oleh Konu dan 
Rimpella (2002)  bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi kesejahteraan siswa 
adalah hubungan dengan guru, terkait salah satu indikator kesejahteraan di 
sekolah yaitu aspek hubungan sosial-emosional (loving). Hubungan ke enam 
informan dengan guru dan musyrif/ah cukup dekat dan akrab. Guru yang 
menyenangkan bagi semua informan adalah guru yang dianggap mampu menjalin 
keakraban dengan siswa, mau bercanda dan membersamai siswa saat santai, 
menyisipkan cerita lucu dan motivasi, mau membimbing siswa tanpa 
menyalahkan, tidak mudah memberi hukuman tanpa mendengar alasan siswa, 
juga memberikan pujian dan dukungan saat berprestasi.  
Bagi Informan Af, dipuji guru saat berprestasi adalah kebahagiaan 
tersendiri. Dukungan dan bimbingan guru dalam mengembangkan minat bakat 
dan prestasi juga membuat Af merasa senang karena memiliki kesempatan 
berkembang dan berprestasi. Sedangkan informan D, Fr,dan Hsy, menyatakan 
bisa curhat dan bercanda dengan guru/musyrif/ah seperti orangtua/kakak sendiri. 
Kedekatan dan kehangatan dengan guru sangat berpengaruh pada tingkat 
kesejahteraan siswa.  
b.2. Relasi pertemanan yang hangat 
Hubungan pertemanan dengan teman sebaya menjadi salah satu faktor 
pendukung pencapaian kesejahteraan siswa. Huebner dkk (2003) mengemukakan 
bahwa kepuasan hidup anak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
keluarga dan teman. Informan Fr, Hsy, dan Rsd menyatakan memiliki banyak 
teman dekat yang baik dan perhatian, membuat mereka merasa nyaman, 
menghibur saat sedih, dan bisa bercanda bersama. Sedangkan informan Af merasa 





kejuaraan lomba Taekwondo. Teman adalah tempat curhat bagi informan D dan J, 
suka duka dirasakan bersama teman di asrama, dan hal tersebut membuat D dan J 
merasa bahagia. Hal ini sesuai hasil penelitian Hasan (2014) yang menunjukkan 
bahwa  faktor  pendorong kesejahteraan siswa yang tinggal di asrama salah 
satunya adalah memiliki banyak teman. Siswa yang merasa nyaman bergaul 
dengan teman di sekolah cenderung lebih mampu menikmati proses belajar di 
sekolah, dan sebaliknya.  
b.3. Dukungan Positif dan Perhatian dari Orangtua 
Salah satu faktor pendukung kesejahteraan siswa di sekolah berasrama 
adalah terjalinnya hubungan sosial-emosional yang positif (loving), salah satunya 
hubungan dengan orangtua. Jika remaja mendapat dukungan dan perhatian 
hangat dari orang tua, kondisi keluarga yang nyaman, saling mendukung satu 
sama lain dan memiliki kedekatan perasaan akan mengantarkan kepada sebuah 
family functioning yang positif (Van Der Aa, et al., 2010). Jika keluarga 
berfungsi dengan baik maka siswa remaja akan memiliki tingkat kesejahteraan 
yang baik pula, dan sebaliknya,  bila seorang remaja memiliki   keberfungsian   
keluarga   yang   negatif   maka akan menyebabkan remaja tersebut memiliki 
tingkat kesejahteraan yang rendah.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan positif orangtua 
menjadi salah satu faktor yang mendukung pencapaian kesejahteraan siswa di 
sekolah berasrama. Dari keterangan ke enam informan menyatakan hubungannya 
dengan orangtua cukup dekat. Sebelum tinggal di asrama, informan D 
menyatakan dekat dengan kedua orangtua, sering memasak bersama ibu dan 
olahraga bersama ayah. Dukungan orangtua atas keputusan D saat memilih 
tinggal di asrama membuat D merasa percaya diri dan nyaman saat tinggal di 
asrama.  D juga menyatakan sangat bersyukur memiliki orangtua yang baik, selalu 
mendoakan, menyemangati, dan mencukupi semua kebutuhannya. Hal yang 
membuat D bahagia adalah ketika dapat membuat kedua orangtua bangga 
terhadap dirinya. Hampir sama dengan keterangan informan Af, Rsd, dan Fr yang 
merasa bersyukur dan bahagia memiliki orangtua yang sejak kecil telah mengajari 





menyekolahkan di sekolah berasrama, sehingga mendapat kesempatan belajar 
ilmu agama dan termotivasi menghafal al-qur’an. 
Menurut keterangan Ms Lk selaku guru BK, ke enam informan berasal dari 
keluarga mampu /ekonomi menengah ke atas. Kedua orangtua D dan J adalah 
PNS, Ayah Fr pengusaha dan ibunya Ibu rumah tangga, sedangkan ayah Hsy 
sudah meninggal dan ibunya seorang PNS di Dinas Kesehatan. Orangtua Rsd 
memiliki usaha catering dan transportasi, sedangkan ayah Af adalah seorang 
Dosen dan ibunya Ibu rumah tangga. Ke enam informan mendapat dukungan dan 
perhatian penuh dari orangtua, terlihat dari intensitas komunikasi orangtua dengan 
pihak sekolah, dalam menanyakan kondisi dan perkembangan anak-anak selama 
di asrama melalui group whatsapp orangtua wali murid tiap level.  
Ke enam informan menyatakan rata-rata seminggu sekali berkomunikasi 
dengan orangtua melalui telepon asrama. Saat menelpon, orangtua menanyakan 
perihal kondisi kesehatan, kegiatan di asrama, perkembangan target hafalan 
qur’an, kebutuhan pribadi dan uang saku. Mendapat telpon dan dijenguk orangtua 
serta dibawakan makanan kesukaan adalah hal yang membuat semua informan 
senang dan merasa disayang dan diperhatiakn orangtua. Meskipun ada beberapa 
informan yang jarang sekali di jenguk orangtua karena rumah yang jauh di luar 
pulau Jawa, namun komunikasi melalui telepon tetap terjalin. Informan Fr 
menyatakan dijenguk orangtua 2 bulan sekali. Berbeda halnya dengan informan 
Hsy yang sejak kecil ayahnya meninggal, hanya memiliki ibu dan itupun jarang 
bisa menjenguk karena kesibukan ibu yang bekerja di luar Jawa, seringkali Hsy 
menyatakan merasa sedih saat melihat teman-temannya dijenguk, namun sosok 
guru pendamping/musyrif yang dekat di asrama sudah dianggap Hsy sebagai 
pengganti orangtua sangat membantu Hsy dalam menepis rasa rindu pada 
orangtua. 
c. Kesempatan Pengembangan Diri  
c.1. Pengembangan Bakat Minat dan Prestasi Siswa 
Adanya kesempatan untuk mengembangkan diri baik dari bakat, minat 
maupun prestasi dapat membuat siswa merasa semakin sejahtera. Menurut 





siswa yang berbakat dan berprestasi di bidang yang diminati dan diikutsertakan 
dalam lomba, misalnya OSN IPA, MTK, story telling dan taekwondo. Siswa yang 
berbakat dan berprestasi difasilitasi untuk maju lomba, dengan diberi ijin dari 
kegiatan asrama saat persiapan lomba dan ada fasilitas antar jemput jika harus 
latihan di luar. Berprestasi dan berhasil meraih kejuaraan di bidang olahrag Tae 
Kwondo sampai tingkat Internasional adalah kebahagiaan tersendiri bagi Af, 
siswa level 9, karena selain senang jadi juara, juga mendapat pujian dari guru dan 
sambutan hangat dari teman-teman, serta memperoleh fasilitas dan uang saku dari 
sekolah. 
c.2. Konsep Diri dan Karakter Positif  
Salah satu faktor pendukung kesejahteraan siswa adalah faktor intern dalam diri, 
seperti karakter/kepribadian, penerimaan diri, motivasi berprestasi, optimisme, 
religiusitas dan rasa syukur. Hal ini sesuai dengan Huebner, Suldo, Valois (2003) 
bahwa kepuasan hidup anak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keluarga, 
teman, sekolah, diri sendiri (self).  
Karakter positif seperti kemandirian, kedisiplinan, motivasi berprestasi, 
kebersyukuran sangat meningkatkan rasa sejahtera siswa di asrama. Menurut 
penilaian guru, ke enam informan memiliki karakter dan tingkat kemandirian yang 
berbeda-beda. Informan D, Fr, Rsd dan Af dinilai lebih mandiri dan memiliki 
hubungan pertemanan yang cukup baik dengan teman-temannya. Informan Rsd 
dan Af adalah pribadi yang pandai bersyukur, dapat menerima keadaan, tidak 
mudah mengeluh. Af termasuk siswa yang memiliki kedekatan dengan guru-guru, 
motivasi berprestasi tinggi, dan supel. Sedangkan Rsd memiliki optimisme dan 
semangat yang tinggi dalam mengejar target hafalan al-qur’an. 
 Informan Rsd dan Af menyikapi berbagai hal secara positif, seperti ketika 
menerima hukuman atas pelanggaran yang dilakukan, mereka menyadari bahwa 
hukuman adalah bentuk konsekuensi dan tangungjawab atas kesalahannya, dan 
berusaha mengambil hikmah / sisi positif dari hukuam tersebut untuk kebaikan 
dirinya sendiri. Sesuai dengan pendapat Hurlock (2002) bahwa siswa yang 





mengungkapkan perasaan-perasaan negative seperti takut, marah dan iri , dan 
cenderung lebih bahagia. 
3. Faktor-faktor Penghambat kesejahteraan siswa di sekolah berasrama  
a. Kebersihan Lingkungan Sekolah Yang Kurang Terjaga  
Ketidakpuasan dengan fasilitas dan kondisi fisik asrama merupakan salah 
satu hal yang mengganggu kenyamanan siswa di sekolah berasrama. Siswa 
merasa tidak nyaman ketika lingkungan asrama kurang terjaga kebersihannya 
seperti kamar mandi kotor, saluran air sering macet, lampu kamar sering mati, 
kehilangan barang pribadi, serta menumpuknya sampah karena siswa yang 
bertugas piket tidak disiplin.  
b. Pergantian Guru Pendamping Asrama yang menuntut Siswa untuk 
Beradaptasi 
Siswa merasa sedih dan kecewa ketika kehilangan figur kelekatan dari guru 
sebagai sosok pengganti orangtua di asrama dengan sering terjadinya pergantian 
guru pendamping asrama baru karena sudah terjalin kelekatan dengan 
pendamping yang lama. Sikap guru pendamping asrama yang kadang kurang 
menyenangkan juga membuat informan tidak bahagia, seperti sikap guru 
pendamping yang mudah marah, mudah memberi hukuman dan tidak sabar. Siswa 
juga sedih Informan Fr merasa sebal dengan guru pendamping asrama yang suka 
membuat aturan sendiri, sedangkan informan J dan Af tidak menyukai guru dan 
pendamping asrama yang mudah memberi hukuman. Terjadinya pergantian serta 
sikap guru dan pendamping asrama yang tidak menyenangkan bagi siswa menjadi 
salah satu faktor penghambat kesejahteraan siswa. 
c. Konflik dalam Pertemanan 
Siswa merasa sedih dan tidak nyaman ketika hubungan pertemanan tidak 
berjalan baik seperti terjadi konflik dengan teman. Bermusuhan dengan teman dan 
mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari teman merupakan hal yang 
membuat ke enam informan tidak bahagia. Menurut Huebner dkk (2003), siswa 
merasa sekolah tidak menyenangkan ketika mendapati banyak teman-teman yang 
bersikap memusuhi. Rata-rata informan sedih dan sebal ketika mendapatkan 





bukti, mem-bully, membicarakan teman di belakang, melihat teman bermusuhan, 
suka jail, suka mencuri, dan suka berisik saat jam belajar.  
Informan Af menyatakan merasa sebal dengan sikap teman yang mau 
menang sendiri, sedangkan informan Hsy merasa sedih saat ada teman yang suka 
mencuri tetapi tidak mau menyatakan, dan meminjam baju tidak segera 
mengembalikan. 
Informan D pernah merasa marah dan kesal karena pernah dituduh teman 
pura-pura sakit, sebal dengan hobi teman yang suka membicarakan teman lain di 
belakang, dan ketika ada sikap teman yang tidak sopan terhadap kakak kelas. 
Sedangkan informan J menyatakan merasa terganggu belajarnya saat banyak 
teman-teman yang berisik, dan memilih naik ke ruang aula lantai 3 yang relatif 
sepi dan nyaman untuk belajar. 
d. Merindukan Orangtua karena Jauh dari Rumah 
Merindukan orangtua merupakan hal yang membuat siswa merasa 
sedih. Beratnya berpisah dengan orangtua saat awal tinggal di asrama di rasakan 
oleh ke enam informan, terutama  Hsy, karena baru pertama kali berpisah jauh 
dengan ibunya. Ayah Hsy sudah meninggal sejak Hsy masih kecil. Hsy juga 
sering merasa sedih saat rindu dengan ibunya, karena jarak rumah yang sangat 
jauh sehingga ibunya jarang sekali menjenguk, Melihat teman-teman lain sering 
dijenguk oleh kedua orangtua merupakan hal yang membuat Hsy merasa sedih 
dan semakin merindukan ibunya. Kesibukan orangtua Hsy membuat sang ibu 
jarang menelpon Hsy. Hal itu semakin membuat Hsy sedih jika ingin 
berkomunikasi dengan ibunya, menunggu lama di telpon ibunya. Berbeda dengan 
informan J, tinggal di asrama adalah bukan keinginan sendiri melainkan disuruh 
orangtua, sehingga J merasa tidak terlalu menikmati keseharian saat awal di 
asrama, cenderung banyak mengeluh, sering marah saat keinginannya belum 
terpenuhi. Menurut guru BK, informan J memang sejak awal termasuk siswa yang 
agak tomboy dan bandel. Orangtua J sangat memahami karakter J dan sering 
mengkomunikasikan perkembangan pribadi J dengan guru maupun musyrifah, 






e. Konsep Diri yang negatif 
Konsep diri remaja banyak dipengaruhi oleh lingkungan. Siswa remaja 
yang kurang sejahtera cenderung membentuk evaluasi diri negatif yang 
berpengaruh besar  terhadap  kebahagiaan  dan  kepuasan (Amato, 1994), serta 
rentan mengalami masalah sosial yang serius (Wilkinson, 2004).  
Dari ke enam informan, J adalah siswa yang termasuk mudah mengeluh 
dan tidak puas dengan fasilitas di asrama. J juga mengeluh saat menu makan di 
asrama dirasa tidak enak dan porsi makan yang tidaksesuai kehendaknya. 
Informan J menyatakan bahwa masuk asrama adalah bukan kenginannya 
melainkan disuruh orangtua, sehingga motivasi belajar J cenderung rendah 
dibanding yang lain.  
Informan J mudah merasa kecewa ketika keinginannya tidak terpenuhi, 
merasa terganggu dengan kebrisikan teman-teman saat belajar, dan sering 
melanggar aturan di asrama. Informan J juga mudah marah dan kecewa saat 
menerima hukuman atas pelanggaran yang dilakukannya. 
Hurlock (2002) berpendapat bahwa  remaja yang kurang mampu 
menyesuaikan diri sejak masa kanak-kanak, cenderung tidak berbahagia. Remaja 
mempunyai tingkat aspirasi tinggi, tidak realistik bagi dirinya sendiri dan bila 
prestasinya tidak memenuhi harapan akan timbul rasa tidak puas dengan diri 
sendiri dan bersikap bahwa dirinya tidak mampu. 
4. KESIMPULAN 
Dinamika kesejahteraan siswa di sekolah berasrama sudah terpenuhi 
dengan baik, meskipun pada awalnya siswa mengalami kesejahteraan yang rendah 
yang ditandai dengan munculnya rasa sedih,  ingin pulang ke rumah, suka 
menyendiri karena dibully teman, namun dengan berjalannya waktu siswa dapat 
beradaptasi karena lebih akrab dengan teman, lebih dekat dengan guru 
pendamping asrama, banyak kegiatan yang menyenangkan, sehingga 
kesejahteraannya meningkat, yang terbukti dengan terpenuhinya aspek-aspek 
berikut:          (1) loving yaitu: terjalinnya hubungan emosional yang hangat 
dengan siswa, guru, orangtua dan lingkungan sekolah, (2) being yaitu:  adanya 





(3) having yaitu: ketercukupan fasilitas dan layanan di sekolah, serta (4) health 
yaitu: terpenuhinya aspek kesehatan . 
Faktor pendukung kesejahteraan siswa di sekolah berasrama yaitu: (1) 
Pengelolaan sekolah yang baik yang meliputi ketersediaan fasilitas sekolah, 
adanya metode pembelajaran yang menyenangkan, serta tercukupinya layanan 
kesehatan termasuk menu makan dan nutrisi gizi, (2) Dukungan Sosial yang 
meliputi terjalinnya kebersamaan dalam hubungan pertemanan yang hangat, 
adanya sosok pengganti orangtua yaitu guru pendamping asrama yang penuh 
perhatian, serta mendapat dukungan positif dari orangtua, karena pada dasarnya 
siswa dalam tahap perkembangan remaja membutuhkan role model yang 
membantu dalam menjalankan tugas perkembangannya, serta (3) Kesempatan 
Pengembangan Diri yang meliputi pengembangan minat, bakat, prestasi, konsep 
diri dan karakter positif. 
Faktor penghambat kesejahteraan siswa di sekolah berasrama yaitu: (1) 
kebersihan lingkungan sekolah kurang terjaga sehingga kondisi kesehatan 
terganggu, (2) terjadi pergantian guru pendamping asrama yang menuntut siswa 
untuk beradaptasi, (3) konflik dengan teman, (4) merindukan orangtua karena jauh 
dari rumah, serta (5) konsep diri yang negatif seperti ketidaksiapan menerima 
hukuman/konsekuensi. 
Temuan lain dari penelitian ini adalah banyak hal-hal spiritual yang 
muncul seperti rasa kebersyukuran yang membuat siswa merasa sejahtera, aman, 
nyaman, yaitu melalui sistem pembelajaran islami di asrama yang membuat siswa 
termotivasi belajar, seperti mengejar target hafalan al-qur’an, menjalankan amalan 
ibadah-ibadah sunnah dan mencari ilmu dunia dan akhirat. Rasa syukur tersebut 
dapat menjadi daya ungkit kesejahteraan siswa selama di asrama. 
IMPLIKASI 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa bagi sekolah-sekolah 
berasrama apabila ingin meningkatkan kesejahteraan siswanya maka perlu 
memenuhi 4 aspek yang telah tersebut dalam pembahasan yaitu aspek: (1) having, 







1. Bagi Sekolah 
Sekolah berasrama perlu meningkatkan manajemen pengelolaan terutama pada 
sistem rekruitmen guru pendamping asrama agar tidak terlalu sering terjadi 
turn-over/pergantian guru pendamping asrama. Selain itu diperlukan 
peningkatan dari segi keamanan, misalnya dengan pemasangan CCTV. 
Penambahan tenaga kebersihan juga diperlukan agar lingkungan asrama 
menjadi lebih bersih dan rapi. 
2. Bagi Orangtua 
Kerjasama antara orangtua dengan pihak sekolah perlu ditingkatkan dalam 
rangka fungsi pengontrolan dan pengawasan terhadap siswa, sehingga  
pembiasaan-pembiasaan positif yang telah diupayakan dapat lebih efektif 
dalam membentuk karakter positif siswa yang berakhlaq mulia. 
3. Bagi Siswa 
Siswa perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya rasa syukur, 
kedisiplinan, kemandirian, dan kesungguhan dalam menuntut ilmu baik ilmu 
akademis maupun ilmu agama untuk mencapai cita-citanya. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan acuan dalam penelitian selanjutnya, dan diharapkan mampu 
mengembangkan penelitian dengan menambah subjek penelitian dan 
mengembangkan di sekolah lain.  
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